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Puja dan puji syukur senantiasa kami haturkan kepada 
Allah swt., dengan rahmatNya kami dapat menyusun buku 
kecil ini ke hadapan para pembaca yang budiman. Shalawat 
serta salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada penghulu 
Rasul dan Nabi, yaitu Muhammad saw. 


Buku ini disusun dengan mengetengahkan pembahasan 
serta petunjuk tatacara pelaksanaan shalat Rawatib secara 
sistematis dan mudah dipahami. Untuk mendukung nilai ibadah 
shalat sunnah tersebut, penyusun juga melengkapi uraian ini 
dengan doa-doa pilihan. Harapannya, agar kita selalu berdzikir 
kepada Allah swt. i 


Mudah-mudahan buku sederhana ini bermanfaat bagi 
pembaca yang budiman. amiin | 
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SHALAT RAWATIB 





(Pengertian shalat sunnah rawatib 


Shalat sunnah rawatib adalah shalat sunnah yang mengikuti 
atau mengiringi shalat fardhu lima waktu dan merupakan shalat 
sunnah yang senantiasa dikerjakan oleh Rasulullah SAW baik 
sebelum shalat fardhu maupun sesudah shalat fardhu. 


Shalat sunat rawatib itu sendiri jika dilihat dari segi waktu 
mengerjakannya, maka dapat di bagi menjadi dua yaitu shalat 
sunnah rawatib Oobliyah dan shalat sunnah rawatib Ba'diyah. 


. Dan jika dilihat dari segi hukumnya, maka shalat sunnah 


rawatib dapat dibagi menjadi dua yaitu sunnah rawatib mu'ak- 
kad dan rawatib ghoiru mu'akkad. 


£ Macam-macam shalat sunnah rawatib 


© Shalat sunnah rawatib mu'akkad 


Shalat sunnah rawatib muakkad adalah shalat sunnah yang 
sangat dianjurkan untuk dikerjakan. Berikut ini adalah yang 
termasuk dalam shalat sunnah rawatib mu'akkad : 

- Dua rakaat sebelum shalat Dhuhur 


- Dua rakaat sesudah shalat Dhuhur 
- Dua rakaat sesudah shalat Maghrib 
- Dua rakaat sesudah shalat isya’ 

- Dua rakaat sebelum shalat shubuh 
- Dua rakaat sesudah shalat Jum'at 


Hal ini sebagaimana yang telah diterangkan oleh Rasu- 
lullah SAW di dalam sabdanya yang telah di riwayatkan Imam 
Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umam ra. Yaitu: 


“Saya menghafalkan 10 rakaat (shalat sunnah) dari Nabi 
SAW yaitu dua rakaat gobliyah (sebelum) Dhuhur, dua 
rakaat ba'diyah (sesudah) Dhuhur, dua rakaat ba'diyah 
(sesudah) maghrib di rumahnya, dua rakaat ba'diyah (se- 
sudah) isya' di rumahnya, dan dua rakaat sebelum shalat 
shubuh “ (HR. Imam Bukhari dan Muslim dan riwayat 
lain dari dua rawi tersebut yaitu disebutkan “Dan dua 
rakaat ba'diyah jumat di rumahnya”)”. | 


Berdasarkan sabda Rasulullah tersebut maka jelaslah bah- 


wa shalat sunnah rawatib paling utama itu adalah di kerjakan 


di dalam rumah. Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh 
Rasulullah SAW di dalam sabdanya yang artinya : 


“Shalatlah kamu di rumahmu, sesungguhnya shalat yang 
paling utama adalah shalat seseorang yang dikerjakan di 
rumahnya kecuali shalat fardhu “. 


Secara umum shalat sunnah rawatib memiliki banyak ke- 
istimewaan atau keutamaan dan manfaat yang sangat besar 
sekali. Yaitu sebagaimana yang telah diterangkan dalam sabda 
rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah 
yang artinya sebagai berikut: 


8 


“Sesungguhnya perkara yang pertama kali yang akan 
- diperhitunhkan adalah dari seorang hamba muslim pada 
hari kiamat (nanti) adalah shalat fardhunya. Jika ia me- 
lakukannya dengan sempurna maka sempurnalah semu 
amal perbuatannya. Tetapi jika tidak, dikatakan (kepada 
para malaikat) “Perhatikanlah apakah ia mengerjakan dari 
salah satu shalat sunnah (rawatibnya). Jika ia mengerjakan 
shalat sunnah (rawatibnya) shalat fardhunya menjadi sem- 
purna karena shalat sunnah (rawatibnya). Kemudian se- 
luruh amal fardhunya diperlakukan seperti itu pula”. 


Dan untuk lebih jelasnya lagi mengenai shalat sunnah 
Rawatib yang termasuk dalam sunnah muakkad, maka disni 
akan kami uraikan secara sngkat satu per satu. 


—$halat sunnah Oobliyah shubuh— 


Shalat sunnah gobliyah shubuh itu memiliki keistimewaan 
dan keutamaan yang sangat besar sekali, yaitu bagi orang 
yang mau mengerjakannya akan mendapatkan pahala yang 
sangat besar sekali. Dimana kebesaran itu lebih baik dari 
bumi dan seluruh isinya. Sebagaimana yang telah di tegaskan 
oleh Rasulullah SAW dalam sabdanya. 


Shalat sunnah rawatib Oobliyah shubuh ini dikerjakan 


- dengan dua rakaat sebelum melakukan shalat shubuh (setelah 


masuk waktu shalat shubuh). Dan mengenai cara menger- 
jakannya, itu sama saja dengan mengerjakan shalat fardhu 
ataupun Shalat shalat lainnya baik gerakannva maupun bacaan- 
nya -Hanva ssia uiatiya saja yang berbec.. ^- uu surat 
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yang dibaca pada rakaatnya tidak ditentukan secara resmi, 
akan tetapi lebih baik juka membaca surat alkaafirun pada 
— rakaat pertama dan surat al ikhlas pada rakaat keduanya. 


Berikut contoh Tatacara shalat sunnah gobliyah Shubuh: 
Niat 
Berikut ini lafal niat shalat taubat: 


NS, aan KS 


ye ó 
L A PA 


USHALLII SUNNAHASH SHUBHI 
RAK'ATAINI OABLIY-YATAN 
LILLAAHI TA'AALAA. 


"Aku (niat) shalat sunat gabliyyah shubuh 2 rakaat, karena 
Allah Ta'ala." 


Takbiratul ihram, yaitu mengucapkan takbir 
(Allahu Akbar) disertai dengan mengangkat 
kedua tangan (telapak tangan sejajar 
dengan daun telinga dan dihadapkan ke arah 
kiblat, lalu bersedekap). 

Setelah takbiratul ikhram, disinatkin 
membaca doa iftitah, berikut lafadz doa 
Iftitah: 








A AK AN Jean GS Ya A 1 ANN 211 (4 

an TA aja ari 235 
Sh EPA SW ALA SN, 
HI Tapa D Sf ag 


ALLAAHU AKBARU, KABIIRAW WAL HAMDU 
LILLAHI KATSIIRAN, WA SUBHAANALLAAHI 
BUKRATAN WA ASHIILAN, INNII WAJJAHTU 
WAJHIYA LIL LADZII FATHARAS SAMAAWAATI 
WAL ARDLA HANIIFAN MUSLIMAN WA MAA 
ANAA MINAL MUSYRIKIINA, INNA SHALAATI 
WA NUSUKII WA MAHYAAYA WA MAMAATI 
LILLAAHI RABBIL “AALAMIINA. LA SYARIIKA 
LAHU WA BIDZAALIKA UMIRTU WA ANAA Ml- 
NAL MUSLIMIINA. | 


Allah Maha Besar lagi sempurna kebesaranNya, segala 
puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, serta Maha 
Suci Allah sepanjang pagi dan petang. Sesungguhnya aku 
menghadapkan wajahku kepada Dzat yang telah 
menciptakan langit dan bumi, dalam keadaan tunduk dan 
berserah diri dan aku bukanlah termasuk golongan orang 
yang musyrik —menyekutukan Allah. Sesungguhnya 
shalatku, ibadahku, hidup dan matiku semata-mata ha- 
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nyalah untuk Allah, Tuhan Semesta Alam. Tidak ada sekutu 


bagiNya. Dan aku termasuk golongan orang-orang yang 
berserah diri (kepadaNya). 


Membaca Surat Al-Fatihah 
KISAS we h A. SLS Is AN 
RR. PAKA DX S 


Salah Leah YES 


An 2 MELS A peng IN GAN 
P) gg 
A 5 mge 


BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIM. ALHAM- 
DU LILLAAHI RABBIL “AALAMIINA. ARRAH- 
MAANIR RAHIIMI. MAALIKI YAUMID DIINA. 
IYYAAKA NA'BUDU WA IYYAAKA NASTATIINU. 
IHDINAASH SHIRAATHAL MUSTAOIIMA. 
SHIRAATHAL LADZIINA ANYAMTA 'ALAIHIM, 


GHAIRIL MAGHDLUUBI “ALAIHIM WA LAADL 


DLAALLIINA. AAMIINA. 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang. 


Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Yang Mengua- 
sai hari Pembalasan. Hanya kepadaMu kami menyembah. 
Dan hanya kepadaMu pula kami memohon pertolongan. 
Tunjukilah kami jalan yang lurus. (Yaitu) jalannya orang- 


orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula) jalan 
mereka yang sesat, Semoga Allah mengabulkan permoho- 
nanku. 


. Membaca Surat atau Ayat Al-Quran 


BN 
SABUK sx an, 
Man LN. MEGA Eng; 
SR KIE, 


OUL YAA AYYUHAL KAAFIRUUN. LAA A'BUDU- 
MAA TA'BUDUN. WALAA ANTUM 'AABI- 
DUUNAMAA A'BUD. WALAA ANA AABIDUM 
MAA “ABADTUM. WALAA ANTUM '“AABI- 
DUUNA-MAA A?'BUD. LAKUM DIINUKUM 
WALIYADIIN 


Katakanlah: “Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan 
menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan 
penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak 
pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan 
kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan 
yang aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukkulah, 


agamaku.” 


5. Rukuk, yaitu diawali dengan meng- 
angkat kedua tangan sambil membaca 
takbir, kemudian membungkuk. 
Disertai dengan membaca: 


Yy NE D Ae 


SUBHANA RABBIYAL “ADHIIMI WABIHAMDIH 
3X 


Maha Suci Allah, Tuhanku Yang Maha Agung dan aku 
memuji kepadaNya. 3x 
6. Iktidal 


| Yaitu bangkit dari ruku' dengan meng- 
angkat kedua tangan untuk iktidal, disertai 


membaca lafal: ' i 
S dm "7 3 w A 
DA Say AN aga 


SAMP ALLAAHU LIMAN HAMIDAH 
Allah mendengar orang yang memujiNya. 


Setelah itu kedua tangan diturunkan dan 
badan dalam keadaan berdiri tegak lurus, lafal yang dibaca: 


ENA MAU NS 


KATUN, 











RABBANAA LAKAL HAMDU MIL-US SAMAA 
WAATI WAMIL-UL ARDLI WA MIL-UMAA SYI'TA 
MIN SYAI-IN BA'DU. 

Ya Allah, Tuhan kami, bagiMu segala puji sepenufi langit 
dan bumi, dan sepenuh sesuatu yang Engkau kehendaki 
sesudah itu. 


7. Sujud 


Setelah i'tidal kemudian laku- 
kan posisi sujud sambil membaca 
takbir (Allaahu akbar), seperti ter- 
sungkur dan meletakkan dahi dan 
telapak tangan ke bumi, kedua kaki 
seperti memanjat. Lafal yang 


dibaca ketika sujud: | - 
a a 


SUBHAANA RABBIYAL A'LAA WABIHAMDIHI 3X. 


Maha Suci Tuhanku lagi Maha Tinggi dan aku memuji 
kepadaNya. 


8. Duduk antara Dua Sujud (ifti- 
rasy). Sesudah selesai mengucap- 
kan tasbih, kemudian bangun de- 
ngan mengucapkan takbir lalu 
duduk diantara dua sujud. Pada 
waktu seperti itu dianjurkan mem- 
baca lafal berikut ini: 











» 2 n7 s” y A ga „Ji w 
E i Pen Aan 2 
PAN Ta T 


RABBIGHFIRLII WAR HAMNII WAJBURNII 
WARFA’NII WARZUQNII WAHDINII WA 
‘AAFINII WA'FU 'ANNII. 


Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku, belas kasihanilah aku, 
cukupilah kekuranganku, angkatlah derajatku, berilah 


rejeki kepadaku, berilah petunjuk kepadaku, berilah ke- 


sehatan kepadaku dan berilah ampunan kepadaku. 
9. Sujud Kedua (seperti pada gambar sujud yang pertama) 


Kemudian lakukan sujud yang kedua dengan posisi dan 


lafal yang sama dengan sujud pertama. Setelah itu berdiri 
lagi sambil mengucapkan takbir (untuk menuju rakaat yang 
kedua). Sedangkan setelah sujud kedua pada rakaat kedua 
langsung membaca tasyahud akhir. 


10. Berdiri, rakaat kedua. Lalu membaca surat Al Fatihah: 
SN GD It Sa ee 
KA DG. PENA TA si) 
BN GAS | Aa KANE 
Han ena era GIE 


BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIM. AL- 
HAMDU LILLAAHI RABBIL “AALAMIINA. 


ARRAHMAANIR RAHIIMI. MAALIKI YAUMID 


DIINA. IYYAAKA NA'BUDU WA IYYAAKA 
NASTA TINU. IHDINAASH SHIRAATHAL MUSTA- 
OIIMA. SHIRAATHAL LADZIINA AN'AMTA 
“ALAIHIM, GHAIRIL MAGHDLUUBI “ALAIHIM 
WA LAADL DLAALLIINA. AAMIINA. 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Yang Mengua- 
sai hari Pembalasan. Hanya kepadaMu kami menyembah. 
Dan hanya kepadaMu pula kami memohon pertolongan. . 
Tunjukilah kami jalan yang lurus. (Yaitu) jalannya orang- 
orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan 
(jalan) mereka yang dimirkai, dan bukan (pula) jalan 
mereka yang sesat. Semoga Allah mengabulkan permoho- 
nanku. 


Lalu membaca salah satu surat yang dihafal (dianjurkan 


surat Al Ikhlas): 


, wa) D FN MN Ya FO 
Na ATK GAYA #1 f ÁI 


QUL HUWALLAAHU AHAD(UN). ALLAAHUSH 
SHAMADIU). LAM YALID WA LAM YUULAD. WA 
LAM YAKUL LAHUU KUFUWAN AHAD(UN). 
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Katakanlah: “Dialah Allah yang Maha Esa. Hanya Allah 
tempat bergantung. Dia tidak beranak dan tidak 
diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu pun yang sebanding 
dengan Dia 


11. 


j 


Rukuk (rakaat kedua— lihat gambar rukuk yang pertama), 


lalu membaca: 
Y X Ant r | 
bhas Sa 3) AAA 


SUBHANA RABBIYAL “ADHIIMI WABIHAMDIH 
3X 


Maha Suci Allah, Tuhanku Yang Maha Agung dan aku 
memuji kepadaNya. 3x 


12. Iktidal (rakaat kedua— lihat gambar iktidal yang pertama). 


Yaitu bangkit dari ruku” dengan mengangkat kedua tangan 
untuk iktidal, disertai membaca lafal: 


| 
3 O D A A” A 
OAAS l ags 
SAMP ALLAAHU LIMAN HAMIDAH 


Allah mendengar orang yang memujiNya. 


Setelah itu kedua tangan diturunkan dan badan dalam ke- 
adaan berdiri tegak lurus, lafal yang dibaca: 


SN saga UIN 


Mangga Zi San, 


RABBANAA LAKAL HAMDU MIL-US SAMAA 
WAATI WAMIL-UL ARDLI WA MIL-UMAA SYI'TA 
. MIN SYAI-IN BA'DU. 


Ya Allah, Tuhan kami, bagiMu segala puji oean langit 
dan bumi, dan sepenuh sesuatu yang Engkau kehendaki 
sesudah itu. 


13. Sujud (rakaat kedua). 


Setelah i'tidal kemudian lakukan posisi sujud sambil mem- 
baca takbir (Allaahu akbar), seperti tersungkur dan meletakkan 
dahi dan telapak tangan ke bumi, kedua kaki seperti memanjat. 
Lafal yang dibaca ketika sujud: 


ne Nanga 79 
yx ASES A, 


SUBHAANA RABBIYAL A'LAA WABIHAMDIHI 3X. 
Maha Suci Tuhanku lagi Maha Tinggi dan aku memuji kepadaNya. 


14. Duduk antara Dua Sujud (iftirasy) —contoh gambar ada 
di nomor 8. Sesudah selesai mengucapkan tasbih, ke- 
mudian bangun dengan mengucapkan takbir lalu duduk di 
antara dua sujud. Pada waktu seperti itu dianjurkan mem- 
baca lafal berikut ini: 


TEA PK IMAA "iz #3 
CN Ki Pir Ba 
Miny , + DAN A 
RABBIGHFIRLII WAR HAMNII WAJBURNII 
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15. 


WARFA'NII WARZUONII WAHDINI WA 
“AAFINII WA'FU 'ANNII. 


Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku, belas kasihanilah aku, 
cukupilah kekuranganku, angkatlah derajatku, berilah 
rejeki kepadaku, berilah petunjuk kepadaku, berilah 
kesehatan kepadaku dan berilah ampunan Kano 


Sujud Kedua (rakaat kedua). 


Kemudian lakukan sujud yang kedua dengan posisi dan 


lafal yang sama dengan sujud pertama. 


16. 


Ouran, kemudian dilanjutkan dengan 
rukuk, dan seterusnya seperti pada 
` rakaat pertama sampai sujud kedua. 
Selesai sujud kedua (dalam rakaat 
kedua) tidak berdiri lagi, tetapi duduk 
tasyahud akhir. lalu membaca lafal 
atau bacaan dari tasyahud akhir, yaitu: 
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Duduk Tahiyat atau Tasyahud Akhir 


Selesai membaca surat-surat Al- 





SNN Pan YAA AA (BEAN 


ag 


sat BEA KONG 3s 


rg 


DI AE Bi PRO AAL | 


ra. Ken “nz ANA AA í- Í; NI 





-o pa en Ande 
Sa Za ARAT G an 
AAKE EIGE. A 
NEE A EA i, AA 


ATTAHIYYAATUL MUBAARAKAATUSH SHALA- 
WAATUT THAYYIBAATU LILLAAHI. ASSA- 
LAAMU ‘ALAIKA AYYUHAAN NABIYYU WA 
RAHMATULLAHI WA BARAKAATUHU. ASSA- 
LAAMU “ALAINA WA ‘ALAA “IBAADILLAAHIS 
SHAALIHIINA. ASY-HADU ANLAA ILAAHA 
ILLAALLAAHU WA ASYHADU ANNA MUHAM- 
MADAN RASUULULLAAHI. ALLAAHUMMA 
SHALLI “ALAA MUHAMMADIN. WA ‘ALAA 
AALI MUHAMMAD. KAMAA SHALLAITA ‘ALAA 
IBRAAHIIMA WA ‘ALAA AALI IBRAAHIIMA. WA 
BAARIK ‘ALAA MUHAMMADIN WA ‘ALAA AA- 
LI MUHAMMADIN. KAMAA BAARAKTA ‘ALAA 
IBRAAHIIMA WA ‘ALAA AALI IBRAAHIIMA. FIL 
“AALAMIINA INNAKA HAMIIDUN MAJIIDUN. 


Segala kehormatan, keberkahan, kebahagiaan dan kebaikan 
adalah milik Allah. Semoga keselamatan tetap dilimpah- 
kan kepadamu wahai Nabi Muhammad, teriring rahmat 
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P noleh ke kanan dan ke kiri sambil 


dan berkahNya. Semoga pula keselamatan atas kita dan 
` atas hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi, bahwa tidak 
ada Tuhan kecuali Allah dan aku bersaksi, bahwa Nabi 
Muhammad itu utusan Allah. Ya Allah, limpahkanlah 


rahmat kepada junjungan kami Nabi Muhammad. Dan ber- | 


ilah rahmat kepada keluarga Nabi Muhammad sebagaimana 
engkau telah memberi rahmat kepada junjungan kami nabi 
Ibrahim dan keluarganya. Dan limpahkanlah berkat atas 


Nabi Muhammad beserta keluarganya. Sebagaimana Eng- 


kau memberi berkat kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya. 
Di seluruh alam, Engkaulah yang terpuji dan Maha Mulia. 


17. Salam 


— Untuk mengakhiri shalat yaitu laku- 
kan salam yang dikerjakan setelah ta- 
syahud (tahiyat) akhir, dengan cara me- 


membaca lafal salam yaitu seperti be- 
rikut ini: 


Ai A Meru 


ASSALAMU'ALAIKUM WARAHAMATULLAAHI. 


Keselamatan dan rahmat Allah semoga tetap pada kamu 
sekalian. 
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—Shalat sunnah Qobliyah Dhuhur— 


Sama halnya dengan shalat sunnah Qobliyah shubuh, shalat 
sunnah qobliyah dhuhur pun meiliki banyak keistimewaan dan 
keutamaan. Diantaranya yaitu : 


Bagi yang mau melaksanakan shalat sunnah qobliyah 
dhuhur sebanyak empat rakaat dan di ikuti empat rakaat 
sesudahnya, maka ia akan di jauhkan oleh Allah SWT oleh 
siksa api neraka. Sebagaimana yang telah di terangkan oleh 


Rasulullah SAW di dalm sabdanya. 


Dapat menjadikan amal sholeh yang akan segera naik ke 
langit. Karena pada waktu itu yaitu waktu dimana matahari 
mulai tergelincir pintu pintu langit di buka. Sebagaimana yang 
telah di jelaskan oleh Rasulullah SAW dalam sabdanya yang 
artinya : 

“bahwa Rasulullah SAW biasa mengerjakan shalat 4 rakaat 

setelah matahari tergelincir sebelum shalat dhuhur dan 

beliau bersabda : sesungguhnya inilah saatnya, pintu pintu 
langit dibuka, maka dari itu aku ingin agar yang naik dari 
diriku pada saat ini adalah amal yang shalih “ (.HR imam 

Tarmidzi dai Abdullah bin Saib ra.). 


Bagi seseorang yang senantiasa mengerjakan shalat sunnah 
gobliyah dhuhur empat rakaat maka ia akan mendapat pahala 
seperti pahala mengerjakan shalat sunnah tahajjud. Adapun 
lafadz niat shalat sunnah gobliyah dhuhur sebagai berikut : 


IK Ao ENS ES AAN AS 
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La aa La Na LN A Da DN MPa Ma Aa 
LE m: y LAN LEAN AA aa —————— 


e aeyaeee MA LN am 





USHALLII SUNNATADH DHUHRI RAK'ATAINI 
OABLIYYATAN LILLAAHI TA'AALAA 


Aku (niat) shalat sunat gabliyyah dhuhur 2 rakaat, karena 
Allah Ta'ala." 


Mengenai tatacara shalat sunnah gobliyah dhuhur sama 
seperti shalat sunnah gobliyah Shubuh yang ada di awal bab. 


— Shalat sunnah ba'diyah dhuhur— 
Shalat sunnah ba'diyah dhuhur memiliki banyak ke- 


.istimewaan dan keutamaan seperti halnya mengerjakan shalat 


sunnah gobliyah dhuhur. Yaitu seseorang yang senantiasa 
mengerjakan empat rakaat shalat sunnah ba'diyah dhuhur maka 
ia akan dijauhkan oleh Allah SWT dari siksa api neraka. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rasulullah SAW dalam 
sabdanya yang artinya : 


“ Barang siapa yang menetapi dengan baik shalat 4 rakaat 
sebelum dhuhur dan 4 rakaat sesudahnya maka Allah 
mengharankannya dari api neraka “ (HR. Imam tarmidzi, 
Abu awud, Ibnu Majjah, dan Imam Nasa'i bersumber dari 
Ummu Habibah) | 


Shalat sunnah Ba'diyah Dhuhur ini dikerjakan dengan dua 
rakaat atau empat rakaat setelah mengerjakan shalat dhuhur. 
Namun bagi yang mengerjakan shalat jum'at , maka shalat 
ba'diyah dhuhurnya diganti dengan shalat ba'diyah jum'at. 
Adapun niat shalat sunnah ba'diyah zuhur yaitu sebagai berikut: 
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yeah 6 Hn Ie ja 


USHALLII SUNNATADH DHUHRI RAK'ATAIN! 
BA'DIYYATAN LILLAAHI TA'AALAA | | 


"Aku (niat) shalat sunat ba'diyyah dhuhur 2 rakaat, karena 
Allah Ta'ala." | 


Mengenai tatacara shalat sinat ba'diyah dhuhur sama © 
seperti shalat sunnah qobliyah Shubuh yang ada di awal bab. 


—Shalat sunnah Ba'diyah Maghrib— 


Shalat sunnah ba'diyah maghrib dikerjakan setelah me- 
masuki waktu shalat maghrib setelah shalat maghrib. Shalat 
sunnah ba'diyah maghrib dikerjakan sebanyak dua rakaat dan . 
ang lebih utama dikerjakan di rumah. Sebagaimana yang telah 
diterangkan dalam hadits nabi SAW yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Muslim bersumber dari Ibnu Umar ra 
katanya : 


“Saya menghafalkan 10 rakaat (shalat sunnah ) dari Nabi 
SAW yaitu dua rakaat gobliyah (sebelum) Dhuhur, dua 
rakaat ba'diyah (sesudah) Dhuhur, dua rakaat ba'diyah 
(sesudah) maghrib di rumahnya, dua rakaat ba'diyah 
(sesudah) isya' di rumahnya, dan dua rakaat sebelum 
shalat shubuh “ (HR. Imam Bukhari dan. Muslim dan 
riwayat lain dari dua rawi tersebut yaitu disebuikn ` 3 Dan 
dua rakaat ba'diyah jumat di ana J 
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Adapun lafadz niat shalat sunnah ba'diyah maghrib adalah 
sebagai: berikut. 


YA Las, V KA ME AI CL “4 


USHALLI SUNNATAL MAGHRIBI RAK' ATAIN 
BA'DIYYATAN LILLAAHI TA'AALAA | 


"Aku (niat) shalat sunat ba'diyyah Ki Udi 2 rakaat, karena 
Allah Ta'ala." 


Mengenai tatacara sitalat sunnah ba'diyah maghrib sama | 
. _ seperti shalat sunnah qobliyah Shubuh yang ada di awal bab. ' 


—Shalat sunnah ba'diyah Isya— 


Shalat sunnah ba'diyah “Isya dilaksanakan setelah 
mengerjakan sholat fardhu “isya sebanyak dua rakaat atau 
empat rakaat. Dimana mengerjakan shalat badiah isya itu 
mempunyai keistimewaan dan keutamaan yang sangat besar. 
Yaitu bagi orang orang yang senantiasa mengerjakannya akan 
mendapat pahala seperti pahalanya orang yang mengerjakan 
shalat tahajjud pada malam lailatul qodar. 


Sebagaimana sabda Nabi SAW yang artinya : 


“Barang siapa yang mengerjakan shalat 4 rakaat sebeluin 
shlat ahuhur , dia seperti mengerjakan shalat tahajjud 
pada malam hari, dan barang siapa yang mengerjakan 
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shalat 4 rakaat sesudah shalat isya dia seperti mengerjakan 
shalat tahajjud pada malam lailatul godar.” (HR. Imam 
Sa'id bin Mansur, dan Al Barra’ bin Azib ra.) 


Adapun lafadz niat shalat sannan ba’ diah isya itu adalah 
sebagai berikut : | 


AJ LA 


yeah ai | JA KS é j 


' USHALLII SUNNATAL 'ISYAA'I RAK'ATAINI 
BA'DIY-YATAN LILLAAHI TA'AALAA 


"Aku (mat) shalat sunat ba'diyyah isya 2 rakaat, karena 
Allah Ta'ala." 


Mengenai tatacara shalat sunnah ba'diyah isya' sama 
seperti shalat sunnah gobliyah Shubuh yang ada di awal bab. 


— Shalat sunnah ba'diyah jum 'at— 
Shalat sunnah ba'diah jumat dikerjakan setelah mengerjkan 


. shalat jumat. Shalat ba'diyah jumat ini paling utama dikerjakan 


di rumah sebanyak dua rakaat atau empat rakaat. Sebagaimana 
yang telah diterangkan dalan sabda Nabi SAW yang artinya 
sebagai beikut : 


“ Bahwa Nabi SAW biasa mengerjakan dua rakaat sesudah 
. Shalat jumat di rumahnya. “ (HR Jama'ah) 


Adapun lafadz niat shalat sunnah jum'at sebagai berikut: 
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w 


UES RLA ana JA 


USHALLII SUNNATAL JUM'ATI RAK'ATAINI: 


BA'DIY-YATAN LILLAAHI TA'AALAA 


"Aku (mat) shalat sunat ba'diyyah Jumat 2 rakaat, karena 
Allah Ta'ala." | 


Mengenai tatacara shalat sunnah ba'diyah jumat sama 
seperti shalat sunnah gobliyah Shubuh yang ada di awal bab. 


e Shalat Sunnah Rawatib Ghoiru Mu'akkad 


Shalat sunnah rawatib ghoiru mu'akkad adalah shalat 
sunnah yang tidak begitu diutamakan atau tidak dianjurkan 
untuk dikerjakan. Memang shalat sunnah Rawatib Ghoiru 
Muakkad ini mempunyai keistimewaan dan keutamaan yang 
besar sebagaimana yang sunnah muakkad, namun tidak sebesar 
atau seutama yang sunnah muakkad. 


Adapun yang termasuk dalam bagian shalat sunnah rawatib 
ghoiru muakkad adalah : ` | | 

- Dua atau empat rakaat sebelum shalat ashar 

- Dua rakaat sebati shalat maghrib dan 

- Empat atau enam rakaat sebelum shalat isya 


Dan untuk lebih jelasnya lagi maka baiklah akan kami 
uraikan satu persatu sebagaimana berikut : 
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 —Shalat sunnah gabliah ashar— 
Shalat sunnah qabliah ashar dilakukan setelah masuk 


- waktu shalat ashar sebelum mengerjakan shalat ashar sebanyak 


dua rakaat atau empat rakaat. Sebagaimana yang telah 
diriwayatkan oleh imam Abu Dawud dari sahabat Ali ra yang 
artinya : 

“Bahwa Nabi SAW biasa mengerjakan shalat sebelum 

melaksanakan shalat Ashar 2 rakaat “ 

Di dalam shalat sunnah gobliah Ashar memiliki beberapa 
keistimewaan dan keutamaan, di antaranya yaitu: 

Bagi seseorang yang selalu mengerjakannya sebanyak 4 
rakaat, maka ai akan diselamatkan dari siksa api neraka. 
Sebagaimana sabda Nabi SAW yang artinya : 

“Barang siapa yang mengerjakan shalat 4 rakaat sebelum 

mengerjakan. shalat Ashar, Allah haramkan tubuhnya dari 

api neraka. “ 

Akan mendapatkan rahmat dan kasih sayang dari Allah 
SWT orang yang selalu mengerjakan empat rakaat gabliah 
ashar. Sebagaimana yang telah diterangkan dalam hadits Nabi 
SAW yang diriwayatkan oleh Imam Admad, Abu Dawud dan 
Imam Tarmidzi dari sahabat Ibnu Umar ra yang artinya : 


“Semoga Allah SWT memberi-rahmat kepada orang yang 
mengerjakan shalat empat rakaat sebelum shalat Ashar “ 


Adapun lafazh niat shalat sunnah gabliah Ashar adalah 
sebagai berikut : 
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PA AKAN A VERA ai 
SEA AAS YG mad! CL A 


USHALLI SUNNATAL 'ASHRI RAK'ATAINI | 


OABLIYYATAN LILLAAHITA'AALAA. 


" Aku (niat) shalat sunat gabliah ashar 2 rakaat, karena 
Allah Ta'ala." 


Mengenai tatacara shalat sunnah gabliah ashar sama 


seperti shalat sunnah gobliyah Shubuh yang ada di awal bab. 


—Shalat sunnah gabliah maghrib— 


Shalat sunnah gabliah maghrib dikerjakan setelah masuk 
waktu shalat maghrib sebelum mengerjakan shalat maghrib , 
sebanyak dua rakaat. Sebagaimana yang telah dijelaskan di 
dalam sabda.Nabi SAW yang artinya : 


“Shalatlah kalian dua rakaat sebelum mengerjakan shalat 
maghrib , Shalatlah kalian dua rakaat sebelum menger- 
jakan shalat maghrib , Shalatlah kalian dua rakaat sebelum 
mengerjakan shalat maghrib, bagi siapa saja yang mau “, 
(terapi beiau tidak mengerjakannya) karena khawatir 

. dijadikan sebagai kebiasaan oleh manusia”. (HR. Imam 

Bukhari dan Abu Dawud, bersumber dari Abdullah Al 
Muzani ra.) | 
Adapun lafadh niat shalat sunnah qabliah Maghrib itu 

adalah: 
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Yeah AE AN YES AI TIA 


USHALLII SUNNATAL MAGHRIBI RAK'ATAINI 
OAB-LIYYATAN LILLAAHI TA'AALAA. 


"Aku (niat) shalat sunat gabliyyah maghrib 2 rakaat, karena 
Allah Ta'ala. 


Mengenai tatacara shalat sunnah qabliah maghrib sama 
seperti shalat sunnah gobliyah Shubuh yang ada di awal bab. 


—Shalat sunnah gabliah isya— 
Shalat sunnah gabliah isya dikerjakan sebelum menger- 


- jakan shalat isya sebanyak empat rakaat atau enam rakaat. 


Sebagaimana yang telah diterangkan di dalam hadits Nabi 
SAW yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam Abu 
Dawud yang bersumber dari Sayyidah Aisyah ra. Katanya: 
“Rasulullah SAW sama sekali tidak pernah mengerjakan 
shalat gabliah isya, melainkan beliau masuk rumahnya terlebih 
dahulu untuk mengerjakan shalat empat rakaat atau enam 
rakaat sebelumnya” . Adapun lafazh niat shalat sunnah gabliah 
isya itu adalah sebagai berikut : 


Ian 13 ena, Maa AG KA IS 


USHALLII SUNNATAL 'ISYAA'I RAK'ATAINI 
OABLIYYATAN LILLAAHITA'AALAA. 
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"Aku (niat) shalat sunat Lena isya 2 rakaat, karena 
Allah Ta'ala. 


Mengenai tatacara shalat sunnah gabliah isya sama seperti 


shalat sunnah gobliyah Shubuh yang ada di awal bab. 
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DOA-DOA PILIHAN 


Untuk suami istri yang akan bercerai agar rukun kembali. 


2, 27 RA Ar, Pu Laga AAL AN, . 
zO- de 2 Ge Li 5 | 


WA ALQAYTU “ALAYKA MAHABBATAN MINNI 


WALI TUSHNA'A ‘ALAA ‘AYNII. 


“Aku jatuhkan kepadamu rasa kecintaan diriku dan agar 
diperbuat oleh kamu atas mataku.” 


Untuk suami dan istri yang mandul 


PIS 


GPE EASES 
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Al SEN 
Sa 


BISMILLAAHIR RAHMAANIR RAHIIM. RABBI 
LAA TADZARNII FARDAN WA ANTA KHAYRUL 
WAARITSIINA. Te 


. “Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi maha Penya- 


yang. Wahai Tuhanku, janganlah Engkau membiarkan aku 
hidup seorang diri dan Engkaulah waris yang paling baik.” 
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Doa untuk ibu ketika sedang hamil 


CA aa Pena DAN BACAKAN 


e Ia MESIN SI A 


HRPE E ILIE r IAI Sa 
da aran AA SA 


fi Peran | 3 42593 
KEMALA 
Eo Ha £ e 4 f 
a pan Na 1. WE 
ELAS GRAA Sa 
l 
KIZA 


pa 


kd 


NN 


ALLAAHUMMAH FADH WALADII MAA DAAMA 
FUH BATHNII WASYFIHI ANTA SYAAFIN LAA 
SYIFAA-A ILLAA SYIFAA UKA SYIFAA AN LAA 
YUGHAA DIRUSAQAMAN. ALLAAHUMMA 
SHAWWIRHU HASANATAN WATSABBIT QAL- 


. BAHU IIMAANAN BIKA WABIRA SUULIKA. 
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ALLAAHUMMA AKHRIJHU MIN BATHNI WAQTA 


WILAA DATI SAHLAN WATASLIIMAN. ALLAA- 


HUMMAJ'ALHU SHAHIIHAN KAAMILAN WA'AA 


. QILAN HAADZIQAN “AA LIMAN “AAMILAN. 


ALLAAHUMMA THAWWIL “UMRAHU WASHAH- 


HIH JASADAHU WAHASSIN KHULUQAHU 


WAFSHAH LISAANAHU WA AHSIN SHAUTAHU 
LIQIRAA ATILHADIITSI WALQUR-AANI 
BIBARKATI MUHAMMADIN SHALLALLAAHU 
“ALAIHI WASALLAMA. WAL HAMDU LILLAAHI 
RABBIL “AALAMIINA. | 


“Ya Allah, peliharalah anakku selama berada dalam kan- 

dunganku. Dan sehatkanlah dia, karena sesungguhnya 
Engkau adalah Dzat yang menyehatkan. Tiada kesembuhan 
yang tidak melainkan kesembuhan dariMu, kesembuhan 
yang tidak meninggalkan penyakit sedikitpun. Ya Allah, 
bentuklah di dalam perutku dalam bentuk yang bagus, dan 
tetapkanlah hatinya dalam keimanan kepadaMu dan 
RasulMu. Ya Allah, keluarkanlah ia dari rahimku pada 
saat kelahiranku dengan mudah dan dalam keadaan selamat. 
Ya Allah, jadikanlah ia anak yang sehat dan sempurna, 
yang berakal, yang cerdas, yang alim dan mau 
mengamalkan ilmunya. Ya Allah, panjangkanlah umurnya, 
sehatkanlah tubuhnya, baguskanlah akhlagnya, fasihkanlah 
lisannya, dan baguskanlah suaranya untuk membaca al 
hadits dan Al Our'an dengan berkah Nabi Muhammad saw, 
dan segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 
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4. 


Doa ketika Sabina 
3 273 ,7 9 Ana IPSI Haa 
OA jas ARA a ye 


FATO 5 Kas YAN 


HANNAA WALADAT MARYAMA WAMARYAM 


WALADAT 'IISAA IKHRUJ AYYUHAL MAU- 
LUUDU BIOUDRATIL MALIKILMA'BUUDI. 


“Siti Hanna melahirkan Siti Maryam, dan Siti Maryam 
melahirkan Nabi Isa as, keluarlah wahai anak yang hendak 
dilahirkan dengan kekuasaan Allah yang disembah. ” 


Doa Be musibah 
SEA Ak Z3 ANN II UII Ly: 
ER Ai a fo ge AA | | 


AA 


ALLAAHUMMAR ZUONII NAFSAN MUTHMAIN- 
NATAN TU'MINU BILIOAA IKA WATARDHA BI- 
OADLAA IKA. 


“Ya Allah berilah kami, yang tenang, yang beriman akan 
saat perjumpaan denganMu dan ridha menerima segala 
ketetapanMu. 


. Teguh dalam menghadapi musuh 
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BA Ea ENG, Dg Sa sa 


” . 
KAH <É 


ALLAAHUMMA ANTA RABBUNAA WA 
RABBUHUM WA QULUUBUHUM WA QULUU- 
BUNAA BIYADIKA WAINNA MAAYAGHLIBU- 
HUM ANTA. 


“Ya Allah, Engkau adalah Tuhan kami dan Tuhan mereka, 
hati kami dan hati mereka ada dalam genggamanMu. 
Sungguh Engkau pasti mengalahkan mereka.” 


. Berlindung dari makhluk jahat 


Gi 


| BELA SANG NOTA 


A'UUDZU BIKA BIKALIMAATILLAAHIT TAAM- 
MATI MINSYARRIMAA KHALAOA. 


“Aku berlindung dengan menyebut kalimat-kalimat Allah 
Yang Maha Sempurna dari segala kejahatan apa yang telah 
diciptakanNya.” 


. Doa Mohon jasa dari Jalan Yang Benar 


AE: dg | eh di gii Gy 2 
Ia ane DENNY Ke 
ALLAHUMMA ARINIL HAOOA HAOOA WAR 
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9. 


10. 
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ZUONIT TIBAA'AH WA ARINIL BAATHILA BAA- 
THILA WARZUONIJ TINAABAH 


Ya Allah, tunjukkanlah bahwa yang benar itu benar dan 
bimbinglah kami untuk mengikutinya. Tunjukkanlah bahwa 
yang batil itu batil dan jauhkanlah kami darinya. 


Doa Mohon Petunjuk Takwa dan Kesucian Diri 


KENA ATA, NIA MEN ae 


ALLAHUMMA INNI AS-ALUKAL HUDAA WAT 
TUOAA WAL 'AFAAFA WAL GHINAA 

Ya Allah, aku memohon petunjuk takwa, kesucian diri 
dan kemampuan diri. 

Doa Ketika Perasaan Merasa aa Enak 


EE A 


Aa 


A'UDZU BIKALIMAATILLAAHIT TAAMMATI 
MIN KULLI SYAITHAANI WAHAAMMATIN 
WAMIN KULLI ‘AININ LA AMMATIN 


Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari segala godaan setan, dari segala binatang 
yang berbisa dan dari segala mata yang menimpakan 
keburukan karena melihatnya. 





1 


= 


12. 


. Doa Mohon Keputusan Yang Baik 


l Ag 
A Ay , K erat Ca Fa Nee PEN CNP TS 


RABBANAFTAH BAINANAA WA BAINA OAUMI- 
NAA BIL HAOOI WA ANTA KHAIRUL FAATIHIIN 


Ya Tuhanku, berilah keputusan antara kami dan kaum kami 
dengan adil dan Engkaulah pemberi keputusan yang sebaik- 
baiknya. 


Doa Mohon a Jalan Yang Lurus 


LEATA Ana Mes 


| RABBANAA AATINAA MIN LADUNKA RAH- 


13. 


MATAN WA HAYYI' LANAA MIN AMRINAA 
RASYADA 


Ya Tuhan kami, berilah kami rahmat dari sisiMu, dan 
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam 
urusan kami (ini). | 


Doa Minta a dan ERANT 


Nat dg % KN f w A 
PEASANTS T 


Paan 


— 








14. 


ALLAHUMMA INNI DHA'IIIFUN FAOAWWINII 
WA INNII DZALIILUN FA-A'IZZANII WA INNII 
FAOIIRUN FA-AGHNINII YAA ARHAMAR RAAHI- 
MIIN 


Ya Allah, sesungguhnya aku ini lemah, maka kuatkanlah. 


- Aku ini hina, maka muliakanlah. Dan aku ini fakir, maka 


kayakanlah. Ya Allah Dzar Yang Maha Hani dan Maha 
Penyayang. 


Memohon rizki dari segala arah 


SIS 13 A 2 AR A 
ERAI Ana al, 


A 


Aa Va A XW - Pi 
PEE A EERE Ey 


D AS 


CN NA IUP 


. 


ALLAAHUMA SHALLI “ALAA SAYYIDINAA MU- 


HAMMADIN ‘ADADA ANWAA '“IRRIZQI WALFU- 
TUUHAATI, YAA BASITHALLADZI YABSUTHUR- 
RIZQAN KATSIIRAN MIN KULLI JIHATIN MIN 


| KHAZAA INI RIZQIKA BIGHAIRI MINNATIN 


MAKHLUUQIN BIFADLIKA WAKARAMIKA 
WA'ALAA AALIHI WASHAHBIHII WASALLAM. 
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15. 


' “Ya Allah, limpahkanlah rahmat atas junjungan kita Nabi 


Muhammad sebanyak aneka rupa rizki. Wahai Dzat yang 
meluaskan rizki kepada orang yang dikehendaki tanpa 
hisab. Luaskan dan banyakkanlah rizgiku dari setiap 
penjuru dari perbendaharaan rizkiMu tanpa pemberian 
dari makhluk, berkat kemurahanMu juga, dan limpah- 
kanlah pula rahmat dan salam atas keluarga dan para 
sahabat beliau. 


Doa Sapu Jagat 


MEA GI AU 
Sae AK GP BAGI ATA 
Ta SN BAN 

AL 


ALLAAHUMMA INNAA NAS ALUKA 
SALAAMATAN FIDDIINI WA'AAFIYATAN FIL 
JASADI WAZIYAA DATAN FIL'ILMI WABARA 
KATAN FIRRIZOI WATAU BATAN OABLAL 
MAUTI WARAHMATAN 'INDAL MAUTI 
WAMAGH 5FIRATAN BA'DAL MAUTI 
WANNAJAATA MINAN NAARI WAL'AFWA 
“INDAL HISAABI. 


“Ya Allah, kami meminta kepadaMu keselamatan dalam 
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16. 


agama, kesehatan dalam tubuh, tambahnya ilmu, keber- 
katan dalam rezeki, taubat sebelum mati, rahmat ketika 
mati, ampunan setelah mati, selamat dari neraka, dan 
pengampunan ketika dihisab.” 


Doa Akhir Doa | 


aa, gek Peng AN 
pada 
i “aa ie” P peter 


WASHALLALLAAHU “ALA SAYYIDINAA 
MUHAMMADIN WA'ALAA AALIHII WASHAH- 
BIHII WASALLAMA SUBHAANA RABBIKA 
RABBIL ‘IZZATI “AMMAA YASHIFUUNA 
WASALAAMUN ‘ALAL MURSALIINA WAL- 
HAMDU LILLAAHI RABBIL “AALAMIINA. 


“Semoga shalawat dan salam tetap terlimpahkan kepada jun- 
jungan kami, Muhammad, keluarga, dan sahabat-sahabatnya. 
Mahasuci TuhanMu, Tuhan Yang Maha Mulia, dari segala 
apa yang mereka sifatkan, dan keselamatan atas para Rasul, 
dan segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, ” 


17. n Coi Diselamatkan dari Kegelapan 
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A AB En 5 KAK) sa CERIA 





18. 


ENI SAYA 
BAN 


ALLAAHUMMA ALLIF BAINA OULUU BINAA WA 
ASHLIH DZAATA BAINANAA WAHDINAA 
SUBULAS SALAAMI WANAJJINAA MINADH DHU- 
LUMAATI ILAN NUURI WAJANNIBNAAL FAWAA 
HISYA MAA DHAHARA MINHAA WAMAA 
BATHANA. 


“Ya Allah, jalinkanlah (dalam persatuan) hati kami, dan 
perbaikilah orang-orang di antara kami, dan tunjukkanlah 
kami ke jalan keselamatan, dan selamatkanlah kami dari 
kegelapan-kegelapan menuju cahaya, dan jauhkanlah kami 
dari kejahatan- TA yang tampak dan yang tidak 
tampak.” 


Doa Agar Dihindarkan Dari Musibah 


Ci ANE SINGA 
GNI PENA ON 


ALLAAHUMMA SALLIMNAA WALMUSLIMIINA 
WA'AA FINAA WALMUSLIMIINA WAK FINAA 
WA IYYAAHUM SYARRA MASHAA IBAD DUN- 
YAA WADDIINI. 
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“Ya Allah, selamatkanlah kami-dan kaum muslimin, maaf'- 

kanlah kami dan kaum muslimin, dan peliharalah kami 
dan kaum emut dari Murai Peraga musibah dunia 
dan agama. ” 


19. Doa Agar diberikan Kekhusyuan Hati 


| a Kena Ia | 
KRST HT KISI 


ALLAAHUMMA INNII A’UUDZU BIKA MIN 
‘ILMIN LAA YANFA’U WAMIN QALBIN LAA 
YAKHSYA’U WAMIN “AMALIN LAA YURFA'U 
WAMIN DA’WATIN LAA YUSTAJAABU. 


“Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung denganMu dari 
ilmu yang tidak bermanfaat, dan (dari) hati yang tidak 
khusyu’, dan (dari) amalan yang tidak diangkat (dicatat 
baik di sisi Allah), dan (dari) doa yang tidak dikabulkan. ” 





20. Doa Mohon Pertolongan Dalam Menghadapi Musuh 


FERA 


Ea CAPMEST ORE: ERA KA FEN 
kK 4, TA Kg MEI, 


ELA AGA | 
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— 


: 


ALLAAHUMMAN SHURNAA ‘ALAA MAN 
“AADAANAA WALAA TAJ' AL MUSHIIBATANAA 
FII DIININAA WALAA TAJ'ALID DUNYAA 
AKBARA HAMMINAA WALAA MABLAGHA 
“ILMINAA WALAA TUSALLITH “ALAINAA MAN 
LAA YARHAMUNAA. 


“Ya Allah, tolonglah kami dalam menghadapi orang-or- 
ang yang memusuhi kami, dan janganlah Engkau jadikan 
-musibah kami dalam agama kami, dan janganlah Engkau 
jadikan dunia menjadi angan-angan kami yang paling besar 
dan tujuan ilmu kami, dan janganlah Engkau kuasakan 
kami kepada orang-orang yang tidak menyayangi kami.” ` 


. Doa Agar Dihindarkan Dari Naa Hati 


I 116 


CAN KENEEN ajaa 
MI CEASA Ap 


ALLAAHUMMA LAA TADA'LANAA MAA DZAN- 
BAN ILLAA GHAFAR TAHU WALAA HAMMAN 
ILLAA FARRJTAHU WALAA HAAJATAN ILLAA 
OADLAITAHAA YAA RABBAL “AALAMIINA. 


“Ya Allah, janganlah Engkau biarkan dosa kami kecuali 
Engkau ampuni, dan janganlah (Engkau biarkan) kegun- 
dahan kami kecuali Engkau hilangkan, dan janganlah 
(Engkau biarkan) kebutuhan kami kecuali Engkau penuhi, 
wahai Tuhan yang memelihara alam.” 
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23. 


Doa Ketetapan Iman 


a Da 
Png 4 ik PANA CAN Peka (en “3 
bean WAH AN 


ALLAAHUMMA HABBIB ILAINAL IIMAANA WA- 
ZAJINUHU FII OULUU BINAA WAKARRIH ILAI- 


A AE 


NAL KUFRA WAL FUSUUOA WAL'ISHYAANA - 


WAJ ALNAA MINAR RAASYIDIINA. 


“Ya Allah, jadikanlah kami mencintai iman, dan hiaskanlah 
iman dalam hati kami, dan jadikanlah kami membenci 
kekufuran, kefasikan, dan kemaksiatan, dan jadikanlah 
kami termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk. ” 


Doa Permohonan Ampun Bagi Guru Dan Sahabat 


JG Uang fi W 


Y 


ELIRA ETAPEN (3 AI Aa AaLi 
SANG S 


RABBANAAGH FIRLANAA WALIWAALIDIINAA 


WALIMASYAA YIKHINAA WALIMU'ALLI- 
MIINAA WALIASH HAABIL HUOUUOIL 
WAAJIBAATI “ALAYNAA WALIJAMIT'IL 


NATA 





24. 


MU'MINIINA WAL MU'MINAATI AL AHYAA-I 
MINHUM WAL AMWAATA. 


“Ya Tuhan kami, ampunilah kami, kedua orang tua kami, 
guru-guru kami, para pengajar kami, sahabat-sahabat yang 
menjadi tanggung jawab dan kewajiban kami, dan seluruh 
kaum mukmin yang laki-laki dan wanita, yang hidup dan 
yang mati.” 


Doa Agar Diberikan Cahaya Hati 


KET A BEDAH 


SENA nk 
Ba yk a pa ag VETON 

HS ANA Da 
a tara "3 
Sh Eh era 


AN ae AI AGA Ke P 
mE Pang aan KE a 


A PAN 1G ? 2 
uap Gaya PEKAN 
A 14 : SAH RENS e a 
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G LG aA AT Al Ap 
NI ISIS IN 


Le 


bata 
I 


ALLAAHUMMA LAKAL HAMDU ANTA QAYYUU- 
MUS SAMAA WAATI WAL ARDLI WAMAN 
FIIHINNA WALAKAL HAMDU ANTA MALIKUS 
SAMAAWAATI WAL ARDLI WAMAN FIIHINNA 
WALAKAL HAMDU ANTA NUURUS SAMAA 
WAATIWAL ARDLI WAMAN FIIHINNA 
WALAKAL HAMDU ANTAL HAQQU WAWA’- 
DUKAL HAQQU WALIQAA UKA HAQQUN 


© WANNAARU HAQQUN WAN NABIYYUUNA 
” HAQQUN WAMUHAMMADUN SHALLALLAAHU 
-ALAIHI WASALLAMA HAOOUN WASSAA'ATU 


HAOOUN. ALLAAHUMMA LAKA ASLAMTU 
WABIKA AAMANTU WA'ALAIKA TAWAKKALTU 
WAILAIKA ANABTU WABIKA KHAASHAMTU 
WAILAIKA HAAKAMTU FAGHFIRLII MAA 
OADDAMTU WAMAA AKHKHARTU WAMAA 
ASRARTU WAMAA A'LANTU WAMAA ANTA 
A’LAMU BIHI MINNII ANTAL MUOADDIMU WA 
ANTAL MUAKH KHIRU LAA ILAAHA ILLAA 
ANTA LAA HAULAA WALAA OUWWATA ILLAA 
BILLAAHIL 'ALIYYIL “ADHIIMI. 


. Ya Allah, hanya untukMu segala puji. Engkau Dzat Yang 
~ menegakkan langit dan bumi serta siapa saja yang di 


48 





25. 


dalamnya. Hanya untukMu segala puji. Engkau Raja langit 
dan bumi serta siapa saja di dalamnya. Hanya untukMu 
segala pujian. Engkau cahaya langit dan bumi serta siapa 
saja di dalamnya. Hanya untukMu segala pujian. Engkau 
cahaya kebenaran dan janjiMu benar, dan bertemu 
denganMu adalah benar, dan ucapanMu adalah benar, 
dan surga adalah benar, dan negara adalah benar, dan 
para Nabi adalah benar, dan Muhammad saw. adalah 
benar, dan kiamat adalah benar. Ya Allah, hanya kepadaMu 
saya berserah diri, dan denganMu saya beriman, dan 
terhadapMu saya beriman, dan terhadapMu saya 
bertawakkal, dan kepadaMu saya taubat (kembali), dan 
denganMu saya bermusuhan (melawan permusuhan), dan 
kepadaMu saya berhukum (menetapkan hukum), maka am- 
punilah saya atas apa-apa (kesalahan) yang telah lalu dan 
yang akan datang, yang tersembunyi dan yang tampak 
serta atas apa-apa (kesalahan) yang Engkau lebih menge- 
tahuinya daripada saya. Engkau Maha Mendahului dan 
Maha Mengakhiri. Tidak ada Tuhan kecuali Engkau. Dan 
ti-dak ada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah, Dzat 
Yang Maha Tinggi dan Agung. 


Doa Keselamatan Dunia Akhirat 


TANI AANG Tai 


ALLAAHUMMA INNII AS ALUKAL “AAFIYATA 
FIDDUNYAA WAL AAKHIRATI. 
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26. 


“Ya Allah, kami mohon kepadaMu keselamatan di dunia dan 
akhirat.” 


Doa Agar Senantiasa Mensyukuri Nikmat Allah 


AA AKI ta 


YA Pa Jaa II Oa a 
TOERNE UANG 
AAA YAN Oa 


RABBI AUZI'NII AN ASYKURA NI'MATAKAL 
LATII AN AMTA “ALAYYAA WA'ALAA WAALI- 
DAYYA WA AN A'MALA SHAALIHAN TAR- 
DLAAHU WA ADKHILNII BIRAHMATIKA FII 
IBAADIKASH SHAALIHIINA. 


Wahai Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri 
nikmatMu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan 
kepada kedua ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal 
shaleh yang Engkau ridlai dan masukkanlah aku dengan 
rahmatmu ke dalam golongan hamba-hambamu yang 
shaleh. ` | 


LAR M 
NN) 
koren 
a 9 

C] Phi 


ALLAAHUMMA INNI A- UUDZU BISMIKAL WAA- 
HIDIL AHADISH SHAMAD, WA A-'UUDZUBIKA 
BISMIKALLAAHUMMAL 'AZHIIMUL WITRU, 
WA A-UUDZULLAAHUMMA BISMIKAL 
KABIIRIL MUTA'AALALLADZII MALA-AL 
ARKAANI KULLAHAA, ANTAKSYIFA ‘ANNI 


4 9 Ah / AAA 1, ANA) 
SANA: Sonu 


: GHAMMA MAA ASH-BAHTU FIIHI WA AMSAIT. 


Ya Allah, aku berlindung kepadaMu dengan namaMu, Yang 
Maha Esa lagi Maha dibutuhkan. Ya Allah, aku berlindung 
kepadaMu dengan namaMu, Yang Maha Agung lagi Maha 
Ganjil (Maha Esa). Ya Allah, aku berlindung kepadaMu 
dengan namaMu, Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi yang 
meliputi seluruh kemuliaan. Kiranya Engkau melepaskan 
dari permasalahan yang merundungku saat ini. 


28. Doa Agar Usaha (Bisnis) Maju dan Beruntung 


Agar Allah memberikan jalan keluar dan bisnis (usaha) 


kita maju pesat serta senantiasa mendapat keberuntungan 
berlipat-lipat, hendaknya secara istigamah mengamalkan doa 
berikut ini. 


— WA SA 
a. SI Wan KIE 


27. Memohon Agar Segala Permintaan par 


gh? 


DI KAS aN Ala 
Singa) TAR AN, 


2 s1 





ENEE a SY, 
DAN ni Kana San sr 
a KAN para a 


YAA MURABBIYA NAFAQAATI AHLIT TUQAA 
WA MUDHAA'IFAHAA, WA YAA SAA-IOAL 
ARZAAQI SAHAN ILAL MAKHLUUQIIN, WA YAA 
MUFHDILANAA BIL ARZAAQI BA'DHANAA 
“ALAA BA'DH, SUQNII WA WAJJIHNII FII 
TIJAARATII HADZIHI ILAA WAJHI GHINAN 
“AASHIMIN SYAKUUR. AAKHUDZUHU BIHUSNI 
SYUKRIL LITANFA’ ANII BIHI WA TANFA'A BIHI 
MINNII. 


Wahai Dzat Yang mengurus, mengatur dan melipat- 
gandakan nafkah ahli takwa, wahai Dzat Yang membagi 
rizki kepada para makhluk. Wahai Dzat Yang melebihkan 
rejeki sebagian di antara kami di atas sebagian yang lain, 
tuntun dan hadapkanlah aku dalam bisnisku ini kepada 
Dzat Yang Maha Kaya, Yang Maha Menjaga dan Maha 
Penerima syukur. Aku melakukan ini dengan rasa syukur 


` yang baik agar Engkau memberikanku manfaat Engkau 


29. 
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mendatangkan manfaat dengannya karena aku. 


Doa Agar Terbebas Dari Kemiskinan 


Semua orang ingin memiliki tingkat kesejahteraan hidup 





yang layak: Ingin bahagia dan terbebas dari kemiskinan. Di 
samping berikhtiar (bekerja keras, rajin dan ulet) hendaknya 
kita sertai doa. Berikut ini adalah doa agar Allah membebaskan 
kehidupan kita dari kemiskinan. 


na -4 N KA A, PER 2 
dala, GA IA 
PERTANIAN ?1 


KENA AE Ih 


ALLAHUMMA INNI A-UUDZUBIKA MINAL 
FAORI WAL OILLATI WADZDZILLATI WA A- 
?'UDZUBIKA MIN AN AZHLAMA AU UZHLAMA. 


Ya Allah, aku berlindung kepadaMu dari kefakiran, keku- 
rangan, dan kehinaan. Dan aku berlindung kepadaMu dari 
mendzalimi orang lain atau didzalimi. HR. Abu Dawud, 
Nasai, dan lainnya. 


30. Doa Memohon Rejeki Melimpah 


Rejeki yang melimpah merupakan dambaan setiap orang, 
termasuk kita. Agar rejeki kita datangnya bagaikan air hujan 
dan terus-menerus tanpa berhenti, hendaknya membaca doa: 


AKEN e AA 
ae KUATE lap 3 
TAN a YAA her) Ns 


AA Sya Pa 
AR) 
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3 


pama 


ALLAAHUMMA RABBANAA ANZIL “ALAINAA 
MAA-I-DATAM MINASSAMAA-I TAKUUNU LANAA 
TIDAL LI-AWWALINAA WA AAKHIRIINA WA 
AAYATAM MINKA WARZUONAA WA ANTA 


— KHAIRURRAZIOIIN. 


Ya Allah ya Tuhan kami, turunkanlah kirana kepada kami 
suatu hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan men- 
Jadi hari raya bagi kami dan bagi orang-orang yang datang 
sesudah kami, dan (turunkanlah) tanda kekuasaanMu, beri 
rejekilah kami, karena Engkaulah sebaik-baik Pemberi 
rejeki. OS. al-Maidah 114. 


. Doa Agar Dijadikan Orang Kaya dan Bermanfaat 


Untuk menjadi orang kaya tetapi bermanfaat memang -: 


gampang-gampang sulit. Agar kita dijadikan orang kaya dan 
harta terus bertambah hendaknya kita gemar bersedekah. Dan 
agar bati kita digemarkan bersedekah, hendaknya kita 
memohon doa berikut ini: 
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2 | A p Aj 

GA Dadan 2, 2 2 ha LA AA ? yaa 1 

. 2 Sa 3 NAN 
aa 2 CA 


3 VAME KAA 


ALLAAHUMAGEFIRLII KHATHAAYAAYA KULLA- 
HAA, ALLAAHUMMAN “SYNI WAJBURNI, WAH- 
DINII LISHAALIHIL A'MAALI WAL AKHLAAOI 





32. 


FA-INNAHU LAA YAHDII LISHAALIHIHAA WA 
LAA YASHRIFU SAYYI-AHAA ILLAA ANTA. 


Ya Allah, ampunilah segala kesalahanku. Ya Allah, cukup- 


kanlah aku dan jadikanlah aku kaya. Tunjukilah aku kepada 
amal dan akhlak shalih. Sesungguhnya tidak ada yang bisa 
menunjukkan kepadanya kecuali Engkau, dan tidak ada 
yang bisa menghindarkan kiat kecuali Engkau. 
HR. Thabarani. 


Doa Rahasia Menjadi Kaya dan Dibebaskan dari Kefakiran 
Selamanya 


Dalam hadis Oudsi Nasa “Wahai Muhammad, barang- 


siapa ditimpa musibah kefakiran, dan dia ingin dilepaskan dari- 


nya, hendaklah dia mengadukannya kepadaKu seraya berdoa: 


ASN BAG IYA Kol 
PNG Tea "stan A 
/ 


Bay LAC 254% 


CEAN NE 


A 


AI Lamp 


el SIA AC 


1 1 


Aas Sea. Aju pa 
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aa 5 ENa 


Bs NETEN 


Sagar Husada aa | 


pua y iraa yes Asal 
Ia os Haa Ke 
Lai PA E 


YAA MUHILLA KUNUUZI AHLIL GHINAA, WA 
YAA MUGHNIYA AHLIL FAAOATI MIN SA'ATI 
TILKAL KUNUUZI BIL'AA-IDATI ILAIHIM 
WANNAZHARI LAHUM. YAA ALLAAHU LAA YU- 
SAMMA GHAIRUKA ILAAHA. INNAMAL AALI- 
HATU KULLUHAA MA'BUDATUN DUUNAKA BIL- 
FIRYATI WA KADZIBI. LAA ILAAHA ILLAA ANTA. 
YAA SAADAL FAORI WA YAA JAABIRAL KASRI 
WA YAA KAASYIFADHDHURRI, WA YAA “AALI- 
MASSARAA-IR, SHALLI “ALAA MUHAMMADIN 





. WA-AALIHI, WARHAMI HARBII ILAIKA MIN FAQ- 


RII. AS-ALUKA BISMIKAL HAALI FII GHINAA- 
KALLADZI LAA YAFTAOIRU DZAAKIRUHA ABA- 
DA, ANTU'IIDZANII MIN LUZUUMI FAORIN 
ANSAA BIHIDDIN, AU BISUU-I GHINAN AFTATINU 
BIHI “ANITHTHAA' AH. BIHAOOI NUURI ASMAA- 
IKA KULLIHAA ATHLUBU ILAIKA MIN RIZOIKA 
KAFAAFAN LIDDUNYAA TA'SHIMU BIHIDDIN. 
LAA AJIDU LII GHAIRAKA MAOAADIIRAL 
ARZAAOI ‘INDAK. FAN FA'NII MIN OUDRATIKA 
FIHAA BIMAA TANZA'UBIHI MAA NAZALA BII 
MINAL FAORII YAA GHANIYU YAA MUJIIB. 


Wahai Dzat Yang mengisi gudang orang-orang kaya, wahai 
Dzat Yang mengayakan orang-orang papa dengan limpahan 
gudang-gudang itu, dengan memberi mereka kebaikan dan 
perhatian. 


Ya Allah, selain Engkau tidak berhak disebut tuhan. 
Seluruh tuhan (yang dipertuhankan) yang disembah selain 
Engkau adalah palsu dan bohong. Tiada tuhan selain 
Engkau. Wahai Dzat Yang memberantas kefakiran, wahai 
Dzat Yang membetulkan kesemrawutan, wahai Dzat Yang 
menghilangkan kesulitan, wahai Dzat Yang mengetahui 
berbagai rahasia, curahkanlah shalawat kepada 
Muhammad beserta keluarganya, dan kasihan pelarian 
kepadaNya dari kefakiranku ini. Aku memohon kepadaMu 
dengan namaMu yang menunjukkan kekayaanMu, yang 
karena nama itu para peringatannya tidak akan merasa 
fakir lagi selama-lamanya, agar melindungiku dari 
kefakiran tetap yang menyebabkanku melupakan agama, 
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33. 


atau dari kekayaan yang salah urusan yang menye- 
babkanku melupakan agama, atau dari kekayaan yang salah 
urus yang menyebabkanku melalaikan ketaatan. Demi hak 
cahaya seluruh namaMu, aku memohon rejekiMu yang 
mencukupi duniaku sehingga agamaku bisa terjaga. 
Sepengetahuanku tidak ada yang bisa memberiku rejeki 
seperti bagian yang Engkau berikan kepadaku. Limpahkan- 
lah sesuatu kepadaku dari kekuasaanMu dalam urusan 
rejeki, yang bisa melepaskanku dari kefakiran yang me- 
lilitku, wahai Dzat Yang Maha Kaya lagi Maha Mengabul- 
kan permohonan. 

Jika dia memanjatkan permohonan itu, maka Aku (Allah) 
mencabut kefakiran dari hatinya. Aku penuhi hatinya de- 
ngan kekayaan, dan Aku jadikan dia sebagai orang yang 
ganaah (merasa cukup dengan yang diterimanya).” 


Doa Agar Dibebaskan Dari Hutang 
Rasulullah saw. bersabda, “Akan aku ajarkan kalimat-ka- 


limat yang jika dibaca ketika hutangmu menumpuk seperti gunung 
sekalipun, maka Allah swt. akan melunaskannya. Hen 
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PERS 
Dg ne, 


ALLAHUMMAKEINII BIHALAALIKA “AN HARAA- 
MIKA WA AGHNINII BIFADHLIKA “AMMAN 
SIWAAK. 


Ya Allah, cukupkan diriku dengan yang halal dariMu dan 





bukan dengan yang haram dariMu. Cukupkan aku dengan 
karuniaMu sehingga aku tidak butuh lagi kepada siapa 
pun selain Engkau. HR. Ahmad, at-Turmidzi dan al- 
Hakim dari Ali bin Abu Thalib. 


Dapat juga membaca doa: 
YA í Gry PA 11945 
Ss Pa Da iZ A" SA 
E Ò ni pan 
Ga Ag 
EP P F- EN 
FA 
CURAE ASI ASAP ALA As G5 
7 AIr (Ya / 
SG KEK He NA 
< mg A 7 Ig, A PERA 
SAS NRP Apa P Pad sa 
ja A (Na Teie P AA . C 5 

ALLAHUMMA RABBAS SAMAAWAATIS SAB'I WA- 
RABBAL “ARSYIL “AZHIIM. RABBANAA WARAB- 
BAA KULLI SYAI-IM MUNZILAT TAURATI WAL 
INJIILI WAL OURAANI FAALIOALHABBI WANNAA 
WAA A'UUDZUBIKA MIN SYARRI KULLI SYAI-IN 
ANTA AAKHIDZUM BINAASHIYATIHI ANTAL 
AWWALU FALAISA OABLAKA SYAI-UWWA ANTAL 
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AAKHIRU FALAISA BA'DAKA SYAI-UWWA AN- 
TAZH-ZHAAHIRU FALAISA FAUQAKA SYAI-UW- 
WA ANTAL BAATHINU FALAISA DUUNAKA SYAI- 
UN IODHI “ANNIDDAINA WA AGHNINII MINAL 
FAORI. 


Ya Allah, Tuhan langit yang tujuh, Tuhan Arsy yang agung, 
Tuhan kami, Tuhan segala sesuatu Yang menurunkan 
Taurat, Injil, al-Quran. Yang memecahkan biji-bijian dan 
bibit tumbuhan. Aku berlindung kepadaMu dari segala 
sesuatu yang engkau pegang ubun-ubunnya. Engkaulah Yang 
Maha Awal, tiada sesuatu pun sebelumMu, Engkaulah Yang 
Maha Akhir, tiada sesuatu pun sesudahMu. Engkaulah 
Yang Maha Dhahir, tiada sesuatu pun di atasMu. 
Engkaulah Yang Maha Batin, tiada sesuatu pun yang di 
bawahMu. Bayarkan hutangku, dan kayakan aku dari 
kemiskinan. HR. at-Yurmidzi, Ibnu Maja dan Ibnu Hibban 
dari Abu Hurairah ra. 


Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri ra. bahwa suatu 
ketika Rasulullah saw. memasuki masjid. Tiba-tiba ada 
seorang lelaki bernama Abu Umamah duduk di dalamnya. 
Rasulullah saw. bertanya kepadanya, “Aku melihatmu engkau 
duduk di dalam masjid di luar. waktu shalat. Ada apakah 
gerangan?” Abu Umamah menjawab, “Aku sedang dirundung 
susah dan dililit hutang wahai Rasulullah.” Rasulullah saw. 
kemudian berkata kepadanya, “Aku akan mengajarkan 
kepadamu ucapan yang jika engkau amalkan maka Allah akan 
menyingkirkan kesedihanmu dan membayar hutang-hutangmu. 
Ucapkanlah kalimat di pagi dan sore hari demikian: 
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D 


ya 


2 Ake Pa ba 
Yara BEAN ir , 
ngan f Naga 
ar t “14 N 
FÉES na 






ALLAAHUMMA INNI A” UUÐZUBIK MINAT 
HAMMI WAL HAZANI WA A UUÐZE SIKA e 
“AJZI WAL KASALI WA A'UUDZUBIKA KANAL. “ng 
JUBNI WAL BUKHLI WA A'-UUDZUBIKA MIN, 
HALABATID DAINI WA OAHRIR RIJAAL. 

Ya Allah, aku berlindung kepadaMu dari kesusahan dan 
kesedihan, dan aku berlindung kepadaMu dari kelemahan 
dan kemalasan, dan aku berlindung kepadaMu dari sifat 
pengecut dan kikir, dan aku berlindung: kepadaMu dari 2 
lilitan.hutang dan paksaan orang-orang. . `: ea 


Lalu Abu Umamah berkata, “Aku mengamalkan doa itu, 
maka Allah swt. menyingkirkan segala kesulitan dan 
kesedihanku, serta melunaskan hutang-hutangku.” HR. Abu 
Daud dari Abu Said ra. 


Dalam riwayat lain dijumpai keterangan bahwa Aisyah 
ra. berkata: Ali dan Abu Bakar menemui Rasulullah saw. 
Lalu kudengar doa Rasulullah saw. yang pernah beliau ajarkan 
kepadaku, yaitu doa yang pernah diajarkan Isa bin Maryam 
kepada para sahabatnya. Beliau saw. bersabda, “Kalau ada 
seseorang yang memiliki hutang sebesar gunung emas, lalu 
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berdoa kepada Allah dengan doa tersebut, maka Allah 
akan melunasi hutang-hutangnya.” Inilah doa yang dimaksud: 


m0 7 Pn 1 2 

Se Lamar AG BTA 
AP r SA yN Angan “123 
PN AA AN ea 533 | 


AN SA 9, Pa up pa ?, AG ae Aor 


gay 
Waa éh 


ALLAAHUMMA FAARIJAL HAMMI WA KAASYI- 
FAL GHAMMI WA MUJIIBA DA’WATIL MUDH 
THARRIINA RAHMAANADDUN-YAA WAL AA- 
KHIRATI WA RAHIIMAHUMAA, ANTA TARHA- 
MANII FARHAMNII BIRAHMATIN TUGHNINII 
BIHAA “ARRAHMATI MANSIWAAK. 


Ya Allah, yang menyingkirkan kesusahan, yang meng- 
hilangkan kesedihan, yang mengabulkan doa orang-orang 
terdesak, Engkau Maha Pengasih lagi Penyayang di dunia 
dan di akhirat. Engkau yang memberikan rahmat kepadaku. 
Berikanlah rahmat itu kepadaku agar aku tidak memerlukan 
(mengharapkan) rahmat kepada siapa pun selain Engkau. 


Dalam riwayat lain pula diterangkan bahwa Rasuluilah saw. 
" bersabda, “Doa saudaraku Yunus alaihis salam amatlah menak- 
jubkan. Awalnya tahlil, tengahnya tasbih, dan akhirnya pengakuan 
dosa, yaitu: | 
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BIKE ANN 


— LAA ILAAHA ILLAA ANTA SUB-HAANAKA INNI 
KUNTU MINADZH-ZHAALIMIIN. 
Tiada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau. 
Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang dzalim. 


Rasulullah saw. melanjutkan sabdanya, “Tidak seorang pun ' 


yang diderita kesulitan, ditimpa bencana dan kemalangan serta 
orang-orang yang memiliki hutang, yang jika berdoa dengan kali- 


mat itu sebanyak tiga kali dalam sehari kecuali akan dikabulkan . 


oleh Allah swt.” HR. Ad-Dailami dari Abdurrahman bin Auf ra. 


34. Doa Mohon Dipelihara Dari Penyakit dan Diluaskan Rejeki 


Pada salah satu riwayat diterangkan bahwa Rasulullah saw. 
pernah bertanya kepada seseorang yang tadinya belum terlihat 
dalam sebuah rombongan, “Apakah yang membuatmu begitu 


“lemah?” Orang itu menjawab, “Penyakit dan kemiskinan.” Lalu 
beliau bersabda, “Maukah aku ajari kepadamu kalimat-kalimat 


yang bila engkau ucapkan, maka Allah swt. akan menghilangkan 
penyakit dan padan kemiskinan darimu? PES 
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KENA AG P 





LAA HAULA WA LAA OUWWATA ILLAA BILLAA- - 
HIL “ALIYYIL “AZHIIM. TAWAKALTU ‘ALAL 
HAYYILLADZII LAA YAMUUD, ALHAMDULIL- 
LAAHILLADZII LAM YATTAKHIDZ WA LADAN 
WA LAM YAKULLAHU SYARIIKUN FILMULKI WA 
LAM YAKULLAHU WALIYYUM MINADZDZULLI 
WA KABBIR-HU TAKBIIRAA. 


Tiada daya dan kekuatan kecuali atas kekuasaan dan per- 
tolongan Allah yang Maha Tinggi lagi Maha Agung. Aku 
bertawakal kepada Dia Yang Maha Hidup yang tidak 
pernah mati. Segala puji bagi Allah yang tidak memiliki 
anak. Tidak punya sekutu dalam kekuasaanNya dan tidak 
. pula punya pelindung karena lemah. Dan agunglah Dia 
dengan seagung-agungnya. | 
Tak lama berselang, setelah mengamalkan dzikir tersebut, 
lelaki itu datang kembali menemui Rasulullah saw. dan berkata, 
“Allah swt. telah menghilangkan penderitaan dan kefakiran 
dariku.” | 





